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ABSTRAK

Santriyani, 2022. Pengaruh Budaya Organisasi dan kepuasan Kerja terhadap
Kinerja Pegawai Sekretariat Daerah Kabupaten Maros. Skripsi Program Studi
Manajemen Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah
Makassar. Dibimbing oleh Pembimbing | Maklassa, dan Pembimbing #l M.
Yusuf Rendra Anggoro KR.

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan; (1) Unfuk menganalisis pengaruh
Budaya Organisasi terhadaap kinerja pegawai Sekretariat Daerah kabupaten Maros.
(2) Untuk menganalisis pengaru Kepuasan Kerja Terhadap Kinerja Pegawai
Sekretariat Daerah Kabupaten Marcs. Metade penelitian yang diguna kan dalam
penelitian ini adalah Analisis deskriptif dan analisis Regresi Linier Berganda, dengan
jumlah sampel sebanyak 32 responden di Sekretariat Daerah Kabupaten Maros
Provinsi Sulawesi Selatan.

Hasil penslitian menunjukkan bahwa (1). Budaya Qrganisasi berpengaruh
positif dan signifikan terhadap Kinerja Pegawai Sekretariat Daerah Kabupaten
Maros. (2). Kepuasan Keria berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja
Pegawai Sekretariat dasrah Kabupaten Maros.

Kata Kunci : Budaya Organisasi, Kepuasan Kerja dan Kinerja Pegawai
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ABSTRACK

Santriyani, 2022. The Influence of Organizational Culture and Job Satisfaction
on the Performance of Maros Regency Regional Secretariat Employees. Thesis
of Management Study Program, Faculty of Economics and Business,
University of Muhammadiyah Makassar. Supervised by Advisor | Dg. Maklassa
and Advisor Il M. Yusuf Alfian Rendra Anggoro KR.

This research was conducted with the following objectives: (1) To analyze
the influence of Organizational Culture on the performance of the Maros Regency
Regional Secrefariat employees. (2) To analyze the effect of job satisfaction on the
performance of the regional secrefanat of Maros Regency. The research method
used in this study is descriptive anelysis and multiple linear regression analysis, with
a tofal sample of 32 respondents at the Regional Secrefariai of Maros Regency,
South Sulawesi Province.

The resulls showed that (1). Organizational Culture has a positive and
significant effect on the performance of the Regional Secretariat of Maros Regency.
(2). Job satisfaction has a positive and significant effect on the performance of the
regional secretariat of Maros Regency.

Keywords: Organizational Culture, Job Satisfaction and Employee
Performance
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Manajemen Sumber Daya Manusia merupakan faktor produksi
yang sangat dibutuhkan oleh suatu organisasi maupun instansi terutama
dalam  pelayanan publik.” Sumber Daya Manusia adalah satu-satuya

sumber daya yang memiliki akal perasaan, keinginan, keterampilan,

pengetahuan, dorongan, daya, dan karya. Semua potensi Sumber Daya
Manusia tersebut berpengaruh terhadap upaya organisasi dalam mencapai
tujuan. Jika tanpa adanya sumber daya manusia maka organisasi itu akan
suiit untuk maju terutama dalam mencapai target keberhasilan (Sutrisno,
2014:3).

Jennifer dan Gareth (Kristiyanto dan Syafii ,2019) menyatakan,
konsep dari suatu budaya organisasi adalah informalisasi dari satuan nilai
dan norma sebagai alat kontrol bagi langkah-langkah karyawan dan
kelompoknya di dalam organisasi untuk berinteraksi secara agresif, cepat,
dan mudah dengan yang lainnya, serta dengan orang di luar organisasi
sebagai pelanggan atau pemasok..

Menurut Wibowo (2013: 17) bahwa “budaya organisasi adalah
nitainilai dan norma-norma bersama yang terdapat dalam suatu organisasi
dan mengajarkan pada pekerja yang datang®. Definisi ini menganjurkan

bahwa budaya organisasi menyangkut keyakinan dan perasaan bersama,

keteraturan dalam perilaku dan proses historis untuk meneruskan nilai —







nilai dan norma —norma.

Dengan demikian, budaya organisasi mewakili persepsi umum yang
dimiliki oleh anggota- anggota suatu organisasi, yang membedakan
organisasi tersebut dari organisasi lainnya. kepuasan kerja fidak akan
terlepas dengan adanya faktor-faktor yang dapat mempengaruhi kepuasan
kerja seseorang. Dengan demikian, kepuasan kerja turut serta dalam
mempengaruhi kinerja pegawai dalam suafu organisasi selain adanya
pengaruh dari budaya organisasi itu sendiri (Indra Yudha, 2018: 25).

indriyani (2012:6) bependapat bahwa kepuasan kerja merupakan
seperangkat perasaan karyawan tentang menyenangkan atau tidaknya
pekerjaan mereka. Kepuasan kerja merupakan respon seseorang terhadap
bermacam-macam lingkungan kerja yang dihadapinya. Respon seseorang
meliputi respon terhadap komunikasi organisasi, supervisor, kompensasi,
promosi, teman sekerja, kebijaksanaan organisasi dan hubungan
interpersonal dalam organisasi.

Kinerja pegawai merupakan suatu hasil yang dicapai oleh pegawai
dalam pekerjaannya menurut kriteria tertentu yang berlaku untuk suatu
pekerjaan tertentu. Dalam studi manajemen kinerja pekerja atau pegawai
ada hal yang memeriukan pertimbangan vang penting sebab kinerja
individual seorang pegawai dalam organisasi merupakan bagian dari

kinerja organisasi, dan dapat menentukan kinerja dari organisasi tersebut.






Menurut Schermerhorn, Chase, dan Osbom dalam sinambela
(2017: 481), berpendapat bahwa "Kinerja adalah kualitas dan jumlah
pelaksanaan usaha, terlepas dari apakah diselesaikan oleh orang,
pertemuan atau asosiasi'.

Salah satu upaya untuk mendorong kinerja pegawai di Sekretariat
Daerah Kabupaten Maros adalah dengan memperhatikan budaya yang
melekat pada organisasi tersebut. Budaya yang dimaksud adalah sesuai
nilai yang melekat dan dijadikan sebagai svatu ciri khas yang membedakan
organisasi tersebut dengan organisasi lain.

Dalam upaya meningkatkan Kinerja pegawai di Sekretariat Daerah
Kabupaten Maros, maka pegawai Sekretariat Daerah Kabupaten Maros
harus meningkatkan pemahamannya, terhadap nilsi-niai Budaya
Organisasi sehingga mereka memiliki karakter dan atau perilaku sebagai
abdi negara maupun pelayan masyarakat.

Fenomena budaya organisasi yang terlihat perlu di tingkatkan untuk
menghindari terjadinya kerapuhan budaya organisasi, biasa terlihat
pegawal kurang memiliki integritas dalam menjalankan fugas kerja yang di
amanahkan kepadanya, rendahnya tanggung jawab kerja dalam mengatasi
permasalahan yang di hadapi, tingkat disiplin kerja yang rendah dan
kemampuan menciptakan orientasi kerja optimal yang rendah.

Dalam hal ini menunjukkan bahwa budaya organisasi masih rapuh
dalam mempengaruhi kepuasan kerja individu dan kinerja pegawal, untuk

itu perlu dilakukan kegiatan penilaian kinefja secara periodik yang






berorientasi pada masa lalu atau masa yang akan datang.

Organisasi perlu mengetahui berbagai kelemahan atau kelebihan
pegawai sebagai landasan untuk memperbaiki kelemahan dan menguatkan
kelebihan dalam rangka meningkatkan produktivitas pegawai. Indikator
penilaian kinerja di organisasi ini meliputi empat kelompok yaitu hasil kerja
yang berhubungan dengan keuntungan organisasi, kemampuan pegawai
.pelayanan pelanggan dan peningkatan pegawai. Penilaian kinerja yang
sudah ada perlu dilengkapi dengan budaya organisasi dan kepuasan kerja.

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat di lihat

betapa pentingnya Pengaruh Budaya Organisasi dan Kepuasan Kerja

terhadap kinerfja Pegawai di Sekretariat Daerah Kabupaten Maros. Dari

permasalahan diatas maka Peneliti mengangkat sebuah judul vaitu :
“Pengaruh Budaya Organisasi Dan Kepuasan Kerja Terhadap Kinerja

Pegawai Sekretariat Daerah Kabupaten Maros”.







B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka yang menjadi rumusan masalah

dari penelitian ini adalah :

1. Apakah Budaya Organisasi Berpengaruh Terhadap Kinerja Pegawai Sekretariat
Daerah Kabupaten Maros?
2. Apakah Kepuasan Kerja Berpengaruh terhadap Kinerja Pegawai Sekretariat

Daerah Kabupaten Maros?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah diajukan maka tujuan dari

penelitian ini adalah :

1. Untuk Mengetahul Pengaruh Budaya Organisasi Terhadap Kinerja Pegawai
Sekretariat Daerah Kabupaten Maros.
2. Untuk Mengetahui Pengaruh Kepuasan Kerja Terhadap Kinerja Pegawai

Sekretariat Daerah Kabupaten Maros.

D. Manfaat Penelitian
Penelitian yang dilakukan ini diharapkan memberikan manfaat antara lain sebagai
berikut :

1. Manfaat Teoritis

Penelifian ini diharapkan dapat menjadi sumbangan pemikiran terhadap

ilmu yang berkaitan dengan Pengaruh Budaya Organisasi dan






Kepuasan Kerja Terhadap Kinerja Pegawai.

2. Manfaat Praktis

Hasil penelitian ini diharapkan Sebagai bahan referensi serta saran
untuk meningkatkan kinerja pegawai di Sekretariat Daerah Kabupaten

Maros.






BABII

TINJAUAN PUSTAKA

A. Tinjauan Teori

1. Manajemen

Pengertian Manajemen

Manajemen herasal-dari kata fo manage yang artinya mengatur,
Adapun unsur — unsur manajemen yang terdiri dari 6M vyaitu, man, money,
methode, machines, malerial, dan market. Manajemen merupakan suatu
seni dalam ilmu pengorganisasian seperti menyusun rencana, membangun
organisasi, pergerakan serta pengendalian atau pengawasan Manajemn
dapat juga diartikan sebagai suatu ilmu pengetahuan yang sistematis agar
dapat memahami mengapa dan bagaimana manusia saling bekerja sama
agar menghasilkan sesuatu yang bermanfaat bagi orang lain dan masyrakat
luas.

Secara etimologis, pengertian manajemen merupakan seni untuk
menlaksanakan dan mengatur. Manajemen ini juga dilihat sebagai ilmu yang
mengajarkan proses pendapatan tujuan dakam organisasi, sebagai usaha
bersama dengan beberapa orang dalam organisasi.

Adapun definisi manajemen yang dikutip oleh Mahyu S.P Hasibuan
(2012;1) meyatakan “Manajemen adalah ilmu dan seni mengatur proses

pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber-sumber lainnya secara

efektif dan efisien untuk mencapai suatu tujuan tertentu®.







Massie yang dikutip oleh Azhar Arsyad (2002:1) menyatakan
“Manajemen adalah suatu proses dimana kelompok secara kerjasama
mengerahkan tindakan atau kerjanya untuk mencapai tujuan bersama.
Proses tersebut mencakup teknik — teknik yang digunakan oleh para
manajer untuk mengkoordinasikan kegiatan atau aklifitas orang lain menuju

tercapainya tujuan bersama”.

Menurut G.R. Temry (2010:16), Manajemen merupakan suatu proses
khas yang terdiri atas tindakan — tindakan perencanaan, pengorganisasian,
penggerakan, dan pengendalian untuk menentukan serta mencapai suatu
tujuan melalui pemanfaataan sumber daya manusia dan sumber daya
lainnya.

Berdasarkan definis — definisi diatas makan dapat disimpulkan bahwa
manajemen merupakan suatu ilmu, seni dan proses kegiatan yang dilakukan
dalam upaya mencapai tujuan bersama dengan mengelola sumber daya
manusia dan sumber daya lainnya secara optimal melalui kerjasama antar
organisasi.

b. Tujuan - Tujuan Manajemen
Manajemen itu sendiri memiliki tujuan-tujuan, beberapa iujuan manajemen
berikut adalah:
1. Bisa menentukan suatu strategi yang efektif serta efisien untuk mencapai
tujuan yang telah ditentukan.
2. Melakukan sebuah evaluasi kerja dan mengkaji ulang akan situasi yang

akan terjadi yang bertujuan untuk melakukan penyesuaian strategi jika







terjadi hal-hal di luar strafegi.

3. Mengatur dan menjaga kesehatan emosi (personal). Keuangan, dan
semua seklor pada suatu perusahaan tersebut bisa mencapai profit yang
maksimal.

4. Mengevaluasi dan meninjau kembali suatu kekuatan (strength),

kelemahan / (weakness), peluang maupun ancaman yang ada, dan

sebagainya.

c. Fungsi Manajemen

Adapun tujuan Manajemen yaitu rn_emperoleh hasil maksimai dengan
biaya atau usaha seminimal mungkin dengan mendayagunakan seluruh
aspek pendukung berupa SDM, asset dan finansial yang telah di atur
sebagai perencanaan dan beberapa fungsi manajemen, berikut adalah :

a. Perencanaan (Planning)

Perencanan adalah rangkaian proses pemilihan atau penetapan tujuan
crganisasi dan penentu strategi yang dibutuhkan untuk mencapai
tujuan. Dengan perencanaan, dapat dilakukan penilaian altematif
dalam pengambilan keputusan agar mendapatkan pilihan terbaik di

antara alternatif lainnya.
b. Pengorganisasian (Organizing)

Pengorganisasian adalah rangkaian aktivitas pembagi tugas yang

akan dikerjakan serta proses pengembangan struktur organisasi yang

sesuai tujuan perusahaan. Tujuan Organizing waijib dijalankan dengan
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baik agar dapat mengatur berbagai SDM atau sumber daya lain
Dengan begitu sumber daya yang di dalam perusahaan mampu
melaksanakan peran serta fungsi masing — masing secara optimal.

¢. Fungsi Penempatan
Disini seorang pemimpin memiliki fugas menempatkan sumber daya
yang tersedia sesuai kebutuhan. Dengan demikian, proses pencapaian
tujuan dapat dilakukan dengan efektif dan efisien,

d. Pengarahan (Directing)
Pengarah yaitu suafu tindakan yang berupaya agar semua anggota
kefompok dapat berusaha memulai tujuan yang sesuai dengan rencana
manjerial serta usaha. Fungsi ini bertujuan mengarahkan atau
mengendalikan agar pekerjaan makin efektif dan efisien.

e. Pengawasan (Controliing)

Tujuan Controlling atau pengawasan ialah untuk menilal pekerjaan
yang telah dilakukan oleh seluruh SDM yang ada di suatu perusahaan.
Fungsi Pengawasan ini sangat penting dilakukan karena memilik
fungsi untuk melakukan kualitas layanan atau produk yang dihasilakn
perusahaan dapat berjalan dengan baik atau tidak.

2. Konsep Manajemen Sumber Daya Manusia

Manajemen sumber daya manusia atau disingkat MSDM,
adalah pemanfaatan sejumiah individu secara efisien dan efektif serta dapat
digunakan secara maksimal untuk mencaoai fujuan organisasi atau

perusahaan. Sumber Daya Manusia juga adalah salah satu fungsi dalam
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sebuah perusahaan atau organisasi yang focus pada kegiatan rekrutmen
atau dalam pelayanan. Maka dar itu Sumber Daya Manusia ini di tunfut

untuk memaksimalkan diri demi tercapainya tujuan dalam perusahaan.

Lange (2010:4) Menerangkan bahwa manajemen sumber daya
manusia sebagai sistem dalam manajemen organisasi yang berkonsentrasi
terhadap pengelolaan unsur manusia.

Pendapat Rivai dan Jauvani (2009:1) WMengemukakan bahwa
manajemen sumber daya manusia merupkan kumptlan pengetahuan
tentang bagaiman seharusnya memange (mengelola) sumber daya manusia
yang meliputi segi-segi perencanaan. Pengorganisasian, pelaksanaan dan
pengendallan fungsi produksi pemasaran, maupun kepegawalan dalam
pencapaian {uyjuan perusahaan. Lanjut Baek dan Kim (2014:511)
menjelaskan, selain mencapai tujuan fujuan organanisasi melalui pengaturan
orang-orang, pemberdyaan semua unsur manusia dalam organisasi menjadi
orientasi pimpinan atau manajer saja, akan tetapi perlu kerja bersama-sama

antara pimpinan dan bawahan juga.

- Fungsi-Fungsi Manajemen Sumber Daya Manusia

Manajemen sumber daya manusia merupakan bagian dari fungst
manajemen, maka sebelum mengemukakan pendapat- pendapat mengenaik
apa yang dimaksud dengan manajemen sumber daya manusia. Menurut

kasmir (2016) dalam prakieknya fungsi-fungsi Sumber Daya Manusia terdiri

dari:
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. Analisis jabatan (Job Analysis)

Analisis jabatan berisi rancangan tugas yang di lakukan oleh karyawan,
memberikan wewenang untuk mengambil tindakan dan keputusan dan
tanggung jawab masing masing jabatan.

. Perencanaan Sumber Daya Manusia (Hauman resouces planning)
Suatu langkah untuk merencanakan jumlah dan kualitas Sumber Daya
yang harus disediakan baik sekarang maupun uniuk dimasa yang akan
datang.

. Penarikan Pegawai (Recruitment)

Dalam fungsi ini, perusahaan merekrut untuk memperoleh Sumber Daya
Manusia sesuai dengan kualifikasi yang dibutuhkan perusahaan seperti
SDM vyang berkualitas dan loyal terhadap perusahaan.

. Seleksi (selection)

Tujuan dari fungsi seleksi adalah untuk memilih tenaga kerfa yang
dibutuhkzn sesuai 'dengan kualifikasi yang telah ditetapkan.Pelatihan
dan Pengembangan (Training and Development) Beberapa proses
seleksi yang dilakukan perusahaan yaitu tes tertulis dan tes wawancara.
Tes-tes ini dilakukan secara bertahap sesuai dengan peraturan dan
standar perusahaan yang ielah ditetapkan sebelumnya.

. Pelatihan dan Pengembangan (Training and Development)

Beberapa proses seleksi yang dilakukan perusahaan yaitu tes tertulis
dan tes wawancara, Tes-tes ini dilakukan secara bertahap sesuai

dengan peraturan dan standar perusahaan yang telah ditetapkan
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sebelumnya.

. Evaluasi Kinerja (Performance Evaluation)

Dalam mengevaluasi dapat dilakukan dengan melakukan penilaian kerja
yang dapat dilihat dari hasil kerja atau kinerja karyawan. Apabila
karyawan dapat mencapai target yang diberikan maka kinerja
karyawaannya baik dan sebaliknya jika fidak mencapai target maka
perlu dievaluasi lagi.

. Kompensasi (Compensation)

Kompensasi merupakan balas jasa yang diberikan perusahaan kepada
karyawan atas prestasi karyawan. Hasi! evaluasi karyawan menentukan
jumiah kompensasi yang diberikan perusahaan.

. Jenjang Karir (Career Path)

Karir karyawan diberikan melalui perencanaan karir bagi karyawan
secara {ransparan dan jelas. Karir karyawan dapat naik turun sesuai
kondisi karyawan saat itu.

. Keselamatan dan Kesehatan (Safety and Heaith)

Salah satu fungsi yang perlu diperhatikan oleh perusahaan karena
menyangkut keselamatan karyawan saat bekerja. Pada proses
melakukan pekerjaan pasti terdapat resiko yang nantinya akan
mengancam keselamaian karyawan. Maka, perusahaan harus
memperhatikan fungsi ini karena menyangkut Sumber Daya Manusia

yang merupakan aset penting dalam perusahaan.

10. Hubungan Industri (Industrial Relation).
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Fungst ini bertujuan juntuk menyeimbangkan antara hak dan kewajiban
antara karyawan dengan manajemen dan meminimalisir perselisihan

yang terjadi.

11. Pemutusan Hubungan Kesja /PHK (Separation)
PHK dilakukan perusahaan dengan beberapa alasan. Masalah dalam

PHK adalah memenuhi hiak-hak karyawan oleh perusahaan,

. Tujuan-Tujuan Manajemen Sumber Daya Manusia

Tujuan manajemen sumber daya manusia adalah untuk
mengoptimalkan kegunaan dari seluruh pekerja dalam sebuah perusahaan
atau organisasi. Selain itu tujuan manajemen sumber daya manusia juga
dapat diartikan sebagai sarana membantu para manajer fungsional atau
manajer lini supaya mampu mengelola seluruh pekerja dengan cara-cara
yang [ebih efektif.

1. Tujuan Socsial
Tujuzn ini adalah organisasi bertanggung jawab secara social terhadap
tantangan dan keperluan yang terjadi di masyarakat khususnya diruang
lingkup organisasi dan mengurangi efek dampak negative atau

merugikan yang akan muncul.
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2. Tujuan QOrganisasional
Tujuan manajemen sebagai organisasional adalah sasaran- sasaran
formal yang disusun guna membantu perusahaan dalam mencapai
tujuannya. Tujuan ini-mengenalkan bahwa manajemen sumber daya
manusia itu ada

3. Tujuan Fungsional
Tujuan manajemen sumberdaya manusia selanjutnya adalah tujuan

fungsional atau functiona! objective. Yakni untuk mempertahankan

konstibusi dari sumber daya manusia ditiap departemen perusahaan
yang dibutuhkan. Sumber daya tersebut dipelihara agar memberikan

konstribusi yang optimal.

4. Tujuan Individu Atau Tujuan Pribadi

Dalam organisasi juga harus diperhatikan oleh setiap manajer, terutama
manajemen sumber daya manusia, dan harus diarahkan dengan tujuan
organisasi secara keseluruhan (overall, organizational objectives).
Dengan demikian tujuan personal atau individual setiap anggota
organisasi harus diarahkan pula untuk tercapainya tujuan organisasi. Tujuan
individu digunakan sebagai motivasi para karyawan untuk lebih berkontribusi

dalam melaksanakan tugasnya di dalam organisasi.

5. Budaya Organisasi
a. Pengertian Budaya Organisasi

Pada dasarnya, pengertian dari budaya organisasi adalah suatu
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karakteristik yang terdapat pada suatu organisasi dan dijadikan sebagai tuntunan
organisasi atau perusahaan mampu membedakannya dengan organisasi lain.

Budaya organisasi adalah sistem kepercayaan dan sikap bersama yang
berkembang dalam suatu organisasi dan membimbing perilaku para anggotanya.
Selain itu, budaya organisasi juga dapat didefinisikan sebagai filosofi, ideologi, nilai-
nilai, asumsi, kepercayaan, harapan, sikap dan norma-norma yang menyatukan
suatu organisasi serita disebarluaskan oleh para karyawannya.

Menurut Furgon (2000:3), budaya organisasi adalah seperangkat perilaku,
perasaan dan kerangka psikologis yang terinternalisasi sangat mendalam dan
dimiliki bersama oleh anggota organisasi.Sementara, menurut Robbins (2002:247),
hahwa budaya organisasi merupakan suatu persepsi bersama yang dianut oleh
anggota-anggota organisasi atau dinamakan dengan suatu sistem dar makna
kebersamaan.

Menurut Sobirin (2007:132), budaya organisasiadalah pola asumsi dasar yang
dianut dan meyakini kebenaran pola asumsi tersebut sebagai cara untuk
menyelesaikan berbagai persoalan yang berkaitan dengan adaptasi eksternal dan
integrasi intemal, sehingga pola asumsi dasar tersebut perlu disjarkan kepada
anggota-anggota baru sebagai cara yang benar untuk berpersepsi, berpikir dan
mengungkapkan perasaannya dalam kaitannya dengen persoalan-persoalan
organisasi.Sedangkan, menurut Fahmi  (2010:47), mengemukakan budaya
organisasiadalah suatu kebiasaan yang telah berfangsung lama dan dipakai serta
diterapkan dalam kehidupan aktivitas kerja sebagai salah satu pendorong untuk

meningkatkan kualitas kerja para karyawan dan manajer perusahaan.







Budaya organisasi dapat berfungsi sebagai identitas, penambah

komitmen, alat pengorganisasian anggota,menguatkan nilai-nilai dalam

organisasi dan mekanisme konftrol perilaku.Menurut Robbins, fungsi dari
budaya organisasi ./\. akan anfara satu organisasi
1o \\ ntitas bagi anggota,
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Dikatakan bahwa budaya organisasi mampu membentuk kepercyaan,
tingkah laku, cara melakukan sesuatu dan cara memecahkan masalah bagi

semua anggota organisasi.

6. Pengertian Kepuasan Kerja
Kepuasan kerja atau kepuasan karyawan adalah ukuran dari tingkat

kepuasan pekerja dengan jenis pekerjaan mereka yang berkaitan dengan sifat

dari tugas pekerjaannya, hasil kerja yang dicapéi. bentuk pengawasan yang
diperoleh maupun rasa lega dan menyukai terhadap pekerjaan yang
ditekuninya.

Kepuasan kerja seseorang juga berhubungan dengan jenis pekerjaan
yang dipunyainya. Jenis- jenis pekerjaan yang menantang sangat disukai oleh
mereka yang memiliki posisi top manajemen. Sementara mereka yang bekerja
ditingkat operator atau staf sudah cukup puas kalau bekerja sesuai dengan
prosedur operasi standar. Kepuasan kerja adalah keadaan emosional yang
menyenangkan atau tidak menyenangkan dimana para karyawan memandang
pekerjaan mereka.

Kepuasan kerja mencerminkan perasaan seseorang terhadap
pekerjaannya. Ini nampak dalam sikap positif karyawan terhadap pekerjaan
dan segala sesuatu yang dihadapi di lingkungan kerjanya (Handoko,2008:193-
194), Senada dengan yang dikatakan oleh Hasibuan (2005) yang menyatakan

kepuasan kerja adalah sikap emosional yang menyenangkan dan mencintai

pekerjaannya.
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Vroom (dalam Asmani, 2012:130) mengemukakan kinefja adalah
keberhasilan seseorang dalam melakukan tugas pekerjaannya (job
performance).

Pengertian kinerja adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang
dicapai oleh seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan
tanggung jawab yang diberikan kepadanya (Mangkunegara, 2004.67).

Kinerja adalah kesungguhan wusaha yang  dilakukan seseorang, yang
berdampka pada hasil yang diperoleh (Asmani, 2012:130). Menurut Rivai,
dkk., (2005:15-16) mengemukakan bahwa kinerja adalah kesediaan
seseorang atau kelompok orang untuk melakukan sesuatu kegiatan dan
menyempumakannya sesuai dengan tanggung jawabnya dengan hasil seperti
yang diharapkan, Kinerja menurut Haryono (dalam Rahardja, 2004:4-5) adalah
prestasi kerja, hasil kerja atau unjuk kera. Juga pendapat yang senada
dikemukakan oleh Catania (dalam Rahardja, 2004:4-5) menyatakan bahwa
kinerja sebagal perilaku (tingkah laku), biasanya berlangsung dalam kurun
wakiu yang lama.

Kepuasan kerja dapat didefinisikan sebagai suatu keadaan emosional
yang menyenangkan atau tidak menyenangkan dimana para karyawan
memandang pekerjaannya (Handoko, dalam Widodo, 2008).0leh sebab itu,
apabila seorang individu memiliki kepuasan keria yang tinggi, maka akan

menghasilkan kinerja yang tinggi pula.

. Faktor- faktor yang mempengaruhi kepuasan kerja

Ada lima Faktor yang dapat mempengaruhi kepuasan kerja menurut Kreitner
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dan Kinicki (2001:225) yaitu sebagai berikut:

1. Pemenuhan kebutuhan (Need Fullfilment)

Kepuasan ditentukan oleh tingkatan karakteristik pekerjaan memberikan
kesempatan pada individu unfuk memenuhi kebutuhannya.

2. Perbedaan (Discrepancie)

Kepuasan merupakan hasil memenuhi harapan. Pemenuhan harapan
menceminkan perbedaan antara apa yang di harapkan apa yang
diperolen individu dari pekerjaannya. Bila harapan lebih besar darl apa
vang diterima, orang akan tidak puas. Sebaliknya individu akan puas
apabila menerima manfaat diatas harapan.

3. Pencapaian nilai {Value aftainment)

Kepuasan merupakan hasil dari persepsi pekerjaan memberikan

pemenuhan nilai kerja individu yang penting
4. Keadilan (Equity)

Kepuasan merupakan fungsi dari seberapa adil individu diperlakukan di
tempat kerja.

5. Komponen genetik (Geneific components)

Kepuasan kerja merupakan fungsi sifat pribadi dan faktor genetik. Hal ini
menyiratkan perbedaan sifat individu mempunyai arti penting untuk
menjelaskan kepuasan kerja disamping karakteristik lingkungan

pekerjaan.
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8. Pengertian Kinerja

Kinerja diartikan sebagai hasil usaha seseorang yang dicapai dengan
kemampuan dan perbuatan dalam situasi tertentu, Menurut pandangan Byars
(dalam Veithzal,2004:98) bahwa kinerja merupakan hasil keterkaitan antara
usaha, kemampuan dan prestasi tugas. Kinerja yang tinggi sebagai suatau
langkah untuk menuju pada proses tercapainya ftujuan organisasi
bersangkutan. Oleh karena itu, diperlukan upaya untuk meningkatkan kinerja
tersebut. Pada sisi lain Siagian (2000:112) mengungkap bahwa beberapa
faktor yang dapat memberikan pengaruh terhadap kinerja kinerja seseorang di
antaranya adalah sifat yang agresif, kreativitas yang tinggi, kepercayaan pada
diri sendiri, kemampuan untuk mengendalikan diri serta kualitas pekerjaan

dan masalah inovasi dan prakarsa.

Kinerja atau Performance menurut Suyadi dalam (Pasolong, 2008)
melihathasil kerjayang dicapai seseorang atau sekelompok orang dalam
melaksanakan tugas — tugas atau pekerjaan merujuk pada standar, kriteria

dan ukuran yang ditetapkan untuk setiap pekerjaan.

Pandangan yang sama oleh Mangkunegara dalam (Syamsuddin,2006)
bahwa kinerja pegawai sebagai hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang
dicapai oleh seorang pegawai ‘dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan
tanggung jawab yang diberikan kepadanya. Selain itu Ruki (2002) menegaskan
pentingya catatan tentang hasil-hasil yang diperoleh dari fungsi-fungsi pekerjaan

tertentu dalam kurun waktu tertentu.
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Merujuk dari beberapa pengertian tersebut Pasclong (2008) membagi
dua macam kinerja, yaitu kinerja pegawai (individu) dan kinerja organisasi.
Kinerja pegawai adalah hasil kerja perseorangan dalam suatu oerganisasi
sedangkan kinerja organisasi adalah totalitas hasil kerja yang dicapai dalam

suatu organisasi.

Kemudian Prawirosentono delam (Pasolong, 2008:197) menyimpulkan
kinerja sebagai hasil Kerja yang dapat dicapai oleh pegawai atau kelompok
pegawai dalam suatu organisasi sesual dengan wewenang dan tanggung
jawab masing-masing, dalam upaya mencapai tujuan organisasi
bersangkutan. Olehkarenaitu, dari beberapapengertian kinerja tersebut di atas

dapat dipahami bahwa kinega adalah prestasi kerja atau hasil kerja baik

kualitas maupun kuantitas, yang dicapai sumberdaya manusia persatuan

periode waktu dalam peiaksanaan tugas kerjanya berdasarkan tugas dan

tanggung jawab yang diberikan kepadanya.

Hasibun (2008:124), menyatakan bashwa kinerja berasal dari kata
prestas] keija tau prestasi yang sesungguhnya dicapai oleh seseorang dalam
bidang pekerjaannya. Pengertian kinerja sebagai hasil kerja secara kualitas
dan kuantitas yang dicapai seorang pegawai dalam melaksanakan tugas
sesual dengan tanggung jawab pekerjaan yang diberikan oleh oragniasi atau
perusahaan dimana seseorang bekerja.

. Faktor- faktor yang mempengaruhi kinerja
Berikut beberapa Fakior yang mempengaruhi kinerja, yaitu:

1. Kemampuan dan Keahlian
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Kemampuan dan keahlian merupakan komponen penting dar
tercapainya kinerja yang maksimal. Lalu apa yang dimaksud dengan
kemampuan? Kemampuan merupakan keterampilan yang dimiliki oleh
karyawan dalam melakukan suatu - pekerjaan. Semakin luas
keterampilan yang dimiliki oleh seorang karyawan, maka semakin

mudah karyawan tersebut dalam mencapai hasil kinerja yang maksimal.

2. Kepribadian

Kepribadian atau karakfer yang dimiliki karyawan berpengaruh terhadap
kinerjanya. Karyawan yang memiliki kepribadian yang baik maka dapat
melakukan pekerjaannya dengan baik. Misalnya, karyawan yang
memiliki karakter ulet dan bertanggung jawab akan melakukan
pekerjaannya dengan sungguh-sungguh dan penuh tanggung jawab
sehingga hasil kinerjanya lebih baik dibandingkan dengan karyawan
yang tidak memiliki karakter tanggung jawab.

3. Motivasi Kerja

Motivasi kerja adalah dorongan bagi karyawan untuk melakukan
pekerjaannya. Biasanya motivasi kerja dipengaruhi oleh banyak
komponen lain seperti gaji, funjangan kesehatan, keselamatan kerja,
kebijakan pimpinan, dan beberapa faktor lainnya. Jika karyawan
memiliki dorongan yang kuat, maka karyawan akan termotivasi untuk
melakukan pekerjaannya dengan baik. Sehingga kinerja yang akan
dihasilkan karyawan tersebut akan baik puta.

4. Budaya Organisasi
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Budaya organisasi merupakan kebiasaan atau nomma-norma yang
berlaku dalam suatu organisasi atau perusahaan. Biasanya kebiasaan
atau norma-norma ini mengatur hal-hal yang berlaku dan dapat diterima
secara umum serta harus dipatuhi oleh seluruh anggota perusahaan
atau organisasi.

. Kepuasan Kerja

Kepuasan kerja merupakan perasaan senang atau suka karyawan
setelah melakukan pekerjaannya. Jika karyawan senang dengan
pekerjaannya maka karyawan akan berpotensi lebih besar dalam
menghasilkan kinerja yang lebih baik. Hal tersebut menjadi fakior ini
menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan.

. Lingkungan Kerja

Lingkungan kerja adalah kondisi tempat karyawan bekerja. Fakior
lingkungan sangat mempengaruhi kinerja karyawan. Jika lingkungan
kerja nyaman dapat membuat karyawan lebih fokus dan mudah dalam
mencapai kinerja maksimal. Lingkungan kerja juga dapat diartikan
sebagal suasana kerja. Suasana yang suporlif akan membuat
produktivitas karyawan lebih tinggi dibandingkan suasana kerja yang
fidak suportif.

. Komitmen

Banyak komponen yang mempengaruhi komitmen karyawan dalam
bekerj.a. Komitmen dapat diartikan sebagai kepatuhan terhadap

perjanjian yang telah dibuat karyawan bersama perusahaan atau
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organisasi, Semakin kuat komitmen karyawan makan semakin besar
keinginan karyawan untuk menghasilkan kinerja yang baik

8. Loyalitas

Loyalitas adalah kesefiaan karyawan ferhadap perusahaan atau
organisasi. Faktor yang satu ini sangat mempengaruhi terhadap kinerja

karyawan.

B. Tinjauan Empiris

Kajian empiris yaitu kajian  penelitian  terdahuiu yang
digunakan sebagai acuan dan referensi untuk memahami fokus
penelitian dengan hasil penelitian. Kajian empiris merupakan hasil

penelitian terdahulu yang mengemukakan beberapa konsep yang

relevan dan terkait dengan penelitian yang dilakukan.







Tabel 2.1

Penelitian Terdahulu
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Nama
Peneliti Judul Metode Alat Hasil Penelitian

No. | dan Tahun Penelitian Penelitian | Analisis
Penelitian

1. Salsabila Pengaruh Kuantitatif analisis Profesionalisme,
Maretta Profesionalism deskripsi | komitmen
Firdaus /|e, Komitmen dengan organisasi dan
2019 Organisasi, explanalor | kepuasan kerja

Dan Kepuasan v berpengaruh

Kerja research gigniiikan terhadap
Terhadap kinerja  karyawan
Kinerja Bahartlin Tegal.
Karyawan

bahari

{nnhotelkota

Tegal

2. Hadju, L., & | Pengaruh Kuantitatif Analisis Bedasarkan
Adam, N.{Budaya pengaruh | dari
{2019). Organisasi budaya hasil

Terhadap organisasi | penelitian terhadap
Kinerja (64 49
Pegawai Pada secara orang pegawai
Dinas simultan Dinas
Perhubungan terhadap Perhubungan
Kabupaten kinerja Kabupaten
Bone pegawai Bone Bolango
Bolango. ) menunjukkan
bahwa
nilai Primer
pengaruh  positif
dan
signifikan
terhadap
kinerja
pegawai.

3. Jufrizen, J., | Pengaruh Kuantitatif Analisis Berdasarkan data
& budaya hasil yang diperoleh
Rahmadhan | crganisasi penelitian | dalam  penelitian
i, K. N.}terhadap ini adalah | mengenai
(2020). kinerja analisis Pengaruh Budaya
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pegawai terhadap | Organisasi
dengan kesesuaia | Terhadap Kineria
lingkungan n teori, { Pegawai Dengan
kerjia sebagai pendapat, | Lingkungan Kerja
variabel maupun Sebagai Variabel
moderasi. penelitian | Moderasi Pada PT
ferdahuly | PLN (Persero) Unit
vang telah | induk Wilayah
dikemukak | Sumatera  Utara.
an hasil | Responden pada
penelitian | penelitian ini
sebelumn | berjumlah 118
ya ,serta | pegawai, kemudian
pola telah di analisa
perilaku maka dapat
yang distmpulkan
harus sebagai berikut 1)
dilakukan { Budaya Organisasi
untuk berpengaruh
mengatasi | signifikan terhadap
hal Kinerja  Pegawai
tersebut. pada PiT PLN
(Persero) Unit
Induk Wilayah
Sumatera Utara, 2)
Lingkungan- Kerja
tidak berpengaruh
signifikan terhadap
hubungan = anfara
Budaya Organisasi
dengan Kinerja
Pegawai pada PT
PLN (Persero) Unit
Induk Wilayah
Sumatera Utara
Rase, H. Y., { Pengaruh Kuaniitatif mengguna | Hasil penelitian
Razak, M., | Kedisiplinan, kan menunjukkan
& Budaya sampel bahwa: (D
Badaruddin, | Organisasi dan jenuh, Kedisiplinan,
B. (2021). Kepuasan dengan Budaya
Kerja terhadap teknik Organisasi dan
Kinerja analisis Kepuasan  Kerja
Aparatur  Sipil regresi berpengaruh
Negara pada linear parsial  terhadap
Dinas berganda | kinerja aparatur
Perindustrian sipit negara, (2)
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Dan
Perdagangan
Propinsi
Papua Barat.

Kedisiplinan,

Budaya Organisasi
dan Kepuasan
Kerja bepengaruh
simultan terhadap

kinerja aparatur
sipil negara, dan
{3) Variabel
Budaya
Organisasi  yang
paling dominan
berpengaruh
terhadap . Kinerja
Aparatur Sipil
Negara Pada
Dinas
Perindustrian dan
Perdagangan
Propinsi Papua
Barat.
Echdar, S., | Pengaruh Kuantitatif Hasil  uji | Komitmen
Maryadi, Komitmen validitas Qrganisasi dan
M., Sabban, | Organisasi, dan BudayaOrganisasi
Y. A, &|Budaya reliabilitas | berpengaruh positif
Andini, A. | Organisasi, instrumen | dan signifikan
{2022), dan Kepuasan menunjuk | terhadap
Kerja kan Organizafional
Terhadap bahwa Citizenship
Organizational instrumen | Behavior  (OCB)
Citizenship penelitian | pegawai
Behavior valid dan | Pemerintah Kota
FPegawal reliabel Temate. Ini berarti
Pemerintah karena bahwa semakin
Kota Ternate nilai tinggi komitmen
korelasi organisasi dan
tiap BudayaOrganisasi
indikator pegawai  semakin
meningkat pula
OCB pegawai
Pemerinfah  Kota

Temate.
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C. Kerangka pikir
Kerangka Pikir (paradigma pemikiran) adalah pola hubungan antara variable
yang akan diteliti (Sugiyono, 2018). Keberhasilan Perusahaan dapat dilihat
dari data kinerja perusahaan. Semakin kinerja perusahaan tinggi, maka
semakin mudah _uniuk mencapai fujuan perusahaan. Beberapa faktor yang
memepengaruhi kinerja karyawan yaity Kualitas Sumber Daya Manusia,

Profesional dan Komitmen keija terhadap kinerja karyawan, maka kerangka

pikir yang digunakan adalah sebagai berikut.







Budaya Organisasi (X1)
Indikator

. Inovasi dan keberanian
mengambil resiko.

2. Perhatian terhadap detil

. Berorientasi pada hasil

4, Berorientasi kepada
manusia

. Berorientast tim

Scedjono {2005:24-25)
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Kepuasan Kerja (X2)
Indikator

Pekerjaan itu sendir
Atasan

Teman Sekerja
Promosi.

Gaji/Upah

L gLimts, J

Wahyudin (2005:2)

Kinerja Pegawai (Y)
Indikator

1. Kualitas Kerja

2. Kuantiias Kerja

3. Konsistensi Pegawai
4. Kerja sama

5. Sikap Pegawai

SumberChaizi Nasucha
(2016)

Gambar 2.1 Kerangka Pikir
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D. Hipotesis
Sugiyono (2016) Hipotesis diartikan sebagai jawaban sementara
terhadap Rumusan masalah. Hipotesis berarti dugaan sementara yang
masih harus diuji kebenarannya dan periu diuji untuk dibuktikan secara

empiris.

Berdasarkan kerangka pikir yang telah diuraikan diatas, maka

hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini yaitu;

1. Budaya organisasi Berpengaruh Positif Dan Signifikan terhadap Kinerja
Pegawai Sekretariat Daerah Kabupaten Maros.

2. Kepuasan Kerja berpengaruh Positif dan Signifikan terhadap Kinerja

Pegawai Sekretariat daerah Kabupaten Maros.







BAB it
METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang dipakai yaitu penelitian kuantitatif. Metode penelitian

kuantitatif yaitu salah satu jenis penelitian yang spesifikasinya secara teratur,

terarah dan tersusun dengan jelas dari awal hingga akhir pembuatan desain
penelitiannya. Penelitian kuantitatif digunakan untuk meneliti populasi atau
sampe! tertentu teknik pengambilan sampel dilakukan secara acak, pengumpulan
data dengan menggunakan instrumen penelitian, analisis data yang bersifat
kuantitatif atau statistk dengan maksud tujuan menguii hipotesie yang

telahdifeniukan. (Sugiyono, 2017:8).

B. Lokasi dan Waktu Penelitian

1. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian Untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini adalah di
Kantor Bupati Bagian Sekretariat Daerah Kabupaten Maros, yang beriokasi di
Jl. Jendral Sudirman, Pettuadae, Kabupaten Maros.

2. Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksankan kurang lebih 2 buian vaiiu dimulai pada bulan April

sampai dengan bulan Juni 2022.
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C. Definisi Operasional Pengukuran variabel
Definisi operasional pengukuran variabel adalah arti dari suatu variable
dengan cara menetapkan kegiatan atau tindakan yang perlu untuk mengukur
variable. Adapun definisi operasional variabel-variabel penelitian ini adalah

sebagai berikut.

a. Variabel independen (Variabe! bebas) terdiri dari ;

1. Budaya Organisasi (X])

Budaya organisasi adalzh suatu karakteristik yang ada di suatu kelompok
lain. Artinya, budaya organisasi merupakan suatu norma dan nilai-nilai
perlaku yang harus dipahami dan dipatuhi oleh kelompok orang yang
menganutnya.

2. Kepuasan Kerja (X2)

Kepuasan kerja Adalah ukuran dari tingkat kepuasan pekerja dengan jenis
pekerjaan mereka yang berkaitan dengan sifat dati tugas pekerjaannya, hasil
kerja yang dicapai, bentuk pengawasan yang diperoleh maupun rasa lega |

dan menyukai terhadap pekerjaan yang ditekuninya.
3. Variabel Dependen (Variabel Terikaf) yaitu Kinerja Pegawai (Y)

Kinerja Pegawai merupakan sebagai hasil kerja secara kualitas dan kuantitas
yang dicapai oleh seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai
dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya. Dalam pengukurannya

dapat dilihat dari indikatornya yang pertama ketetapan penyelesaian tugas,

kesesuaian jam kerja, tingkat kehadiran, kerja sama antar karyawan dan
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kepuasan kerja.

D. Populasi dan Sampel

a.

Populasi

Menurut Sugiyono(2014:122) Populasi adalah wilayah generalisasi yang
terdiri atas obyek/subyek yang memiliki kualitas karakieristik tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti. uniuk dipelgjari dan diteliti kemudian. ditarik
kesimpulan. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pegawai Bagian
Sekretariat Daerah yang bekerja di Sekretariat Daerah Kabupaten Maros

sebanyak 32 Pegawai.
Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah karakteristik yang dimiliki oleh populasi
tersebut. Untuk mempermudah penentuan sampel, maka penelitian ini
menggunakan teknik pengambilan sample jenuh. Menurut Sugiyono
(2012:73) sampel jenuh adalah teknik penentuan sampe! bila semua
anngota populasi digunakan sebagaj sampel. Hal ini dilakukan bila jumiah
proposal reiative kecil kurang dari 100 crang, maka jumiah sampelnya

diambil keseluruhan. Maka sampel dalam penelitian ini adalah 32 Pegawai

di Sekretariat Daerah Kabupaten Maros.
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E. Teknik Pengumpulan Data
Karena pengumpulan data adalah Jangkah yang paling penting dalam suatu
penelitian. Untuk memperoleh data dan informasi yang tepat dan relevan, Maka
diperlukan teknik pengumpulan data sebagai berikut:

1. Daia Primer

Pengamatan langsung —adalah kegiatan pengumpulan data dengan
melakukan penelitian langsung di instansi untuk memperocieh data dan fakta
yang berkenan dengan masalah yang diteliti. Adapun teknik pengumpulan
data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan

Kuesioner (angket).

Kuesioner yaitu teknik pengumpulan data yang dilakukan melalui
penyebaran kuesioner kepada responden memilih salah satu jawaban yang
telah disediakan dalam daftar pertanyaan dan mempunyai bobot nilai angket
yang sudah di tentukan.

2. Data Sekunder
Data sekunder yaitu data penelitian yang diperoleh melalui media perantara
atau secara tidak langsung yang berupa buku maupun informasi-informasi
yang sesuai dengan masalah vang diteliti. Hal ini dilakukan melalui studi
pustaka, yang membantu menemukan teori-teori yang mendukung penelitian

di atas.Adapun pengumpulan data yang digunakan adalah Angket dan

observasi.
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F. Teknik Analisis Data
Berdasarkan variabel - variabel indikator di atas, penulis kemudian
mengembangkan menjadi instrumen penelitian yang dalam hal ini adalah
pertanyaan-pertanyaan di dalam kuisioner penelitian.

Menurut Sugiyono (2012) skala likert digunakan untuk mengukur sikap,
pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena
sosial. Sehingga untuk. mengetahui pengukuran jawaban responden pada
penelitian ini yang mana menggunakan instrument penelitian berupa kuisioner,
penulis menggunakan metode skala likert(Likert's Summated Ratings).

Dalam pengukuran jawaban responden, pengisian kuesioner tentang
pengaruh budaya organisasi dan kepuasan kerja terhadap kinerja diukur dengan
menggunakan skala likert, dengan tingkatan sebagai berikut :

1. Jawaban Sangat Setuju diberi bobot 5

2. Jawaban Setuju diberi bobot 4

3. Jawaban Ragu-ragu diberi bobot 3

4. Jawaban Tidak Setuju diberi bobof 2

5. Jawaban Sangat Tidak Setuju diberi bobot 1

Untuk menganalisis data hasil penelitian ini digunakan teknik analisis data
berupa uji validitas dan reliabilitas (mengukur kelayakan kuesioner/kualitas data),
uji asumsi klasik, analisis statistic dimana teknik yang akan digunakan adalah

analisis regresi berganda (multiple regression analysis), seria pengujian

hipotesis. Dan tidak terlepas dari bantuan SPSS.







a. Uji Validitas

Menurut Ghozali (2016:52-55), uji validitas digunakan untuk

‘ | / /,, %wo \\\
///'unv\\\\

Y=a+Bi1Xi+ B2Xo+ e
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Keterangan :
Y : Kinerja
A : Konstanta

B1-Bs: Koefisien Regresi Linear Berganda
Xy :Variabel Kepuasan Budaya

X2  :Variabe! Kepuasan kerja

E Emor
d. Uji Instrumen Penelitian

a. UiF
Uji F (Simuiltan) digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh
secara bersama-sama atau antar variabel independen terhadap variabel
dependen.

b. Uji T
Uji t berguna untuk signifikansi pengaruh variabel independen secara parsial
berpengaruh terhadap variabel dependen (Ghozali : 2014). Uji t disebut juga
dengan uji parsiai yaitu uniuk menguji masing-masing variabel bebasnya
terhadap variabel terikatnya. Uji hipotesisnya ini menggunakan derajat
signifikansi sebesar 5% atau 0,05. Jika hasil perhitungan uji t hitung lebih
besar dari t tabel maka terdapat pengaruh variabel X terhadap variabel Y,

dan sebaliknya jika perhitungan uji t lebih kecil dari t tabel maka tidak

terdapat pengaruh variabel X terhadap varibel Y.







BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Gambaran Umum Objek Penelitian

1. Nama dan Sejarah Singkat Lembaga

Pemerintahan Kabupaten Maros (bahasa Inggris: Government of Maros
Regency) atau Pemkab ~Maros, merupakan bagian dari sistem
penyelenggaraan pemerintahan daerah di Indonesia, yang menganut sistem
desentralisasi, tugas pembaniuan, dan dekonsentrasi dalam mengatur dan

mengurus sendiri urusan pemerintahan menurut asas otonomi  dan

menjalankan otonomi seluas-fuasnya serta tugas pembantuan di Kabupaten
Maros. Pemerintahan Kabupaten Maros dipimpin oleh seorang bupati, yang

dipilih secara demokratis berdasarkan Undang-Undang Dasar 1945.

Sekretariat Daerah Kabupaten Marcs terbentuk sejak dikeluarkanya :

‘Peraturan Bupati Maros Nomor 139 Tahun 2018 Tentang Pedoman
Pengelolaan Pelayanan Informasi Dan Dokumentasi Pemerintah Kabupaten
Maros. Serta hasil dari sosialisasi Pengelolaan Layanan informasi dan
Dokumentasi { PPID ) oleh Dinas Kominfo Statisttk dan Fersandian Propinsi
Sulawesi Selatan. Yang dilanjutkan, dengan mengikuti Bimtek PPID Wilayah
Sulawesi dan Papua oleh Direktorat Tata Kelola dan Kementerian Komunikasi
Publik = Kementerian  Kominfo pada tanggal 21 Agistus 2019,

serta konsolidasi/Konsuliasi Dinas Kominfo Kahupaten Maros dengan PPID

Propinsi Sulawesi Selatan dalam rangka Penerapan PPID di Kabupaten
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Maros, Permohonan Instansi Aplikasi PPID di Kementerian Dalam Negeri
pada Tanggal 13 September 2019. Keputusan Bupati Maros Nomor
927/Kpts/496/112019 Tentang Penetapan Pengelola Layanan Informasi dan
Dokumentasi di Linkup Pemerintah Kabupaten Maros, yang berdasar
dari Peraturan Pemerintah Nomor 61 Tahun 2010 Tentang Pelaksanaan
Undang - Undang Nomor 14 Tahun 2008 Tentang Keterbukaan Informasi
Publik, sesuai dengan keputusan Menteri Komunikasi dan Informatika Nomor

117 Tahun 2010™.

“Sekretariat Daerah sebagai Perangkat Daerah Femerintah Kabupaten
Maros, merupakan unsur staf yang dipimpin oleh Sekretaris Daerah yang
berada di bawah dan bertanggungjawab kepada Bupati. Berdasarkan
Peraturan Daerah Kabupaten Maros Nomor 7 Tahun 2016 tentang
Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah, sebagaimana telah
dijabarkan dengan Peraturan Bupati Maros Nomor 63 Tahun 2016 tentang
Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas, dan Tata Kerja Perangkat Daerah
Sekretariat Daerah Kabuapten Maros, Sekretariat Daerah mempunyai tugas
pokok membantu Bupati dalam menyusun kebijakan dan menyelenggarakan
koordinasi terhadap seluruh satuan kerja perangkat daerah dalam rangka
perumusan dan penyusunan Kebijakan DBupati, berdasarkan asas

desentralisasi dan tugas pembantuan serta pelayanan administratif.
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Untuk menjalankan tugas pokok tersebut, fungsi Sekretaris Daerah adalah :

a. pengoordinasian penyusunan kebijakan daerah;

b. pengoordinasian pelaksanaan fugas satuan kerja perangkat daerah ;

c. pemantauan dan evaluasi pelaksanaan kebijakan daerah;

d. pelayanan administrasi den pembinaan aparatur sipil negara pada
instansi daerah; dan
Pelaksanaan tugas kedinasan lain yang diberikan oleh Bupati terkait dengan

bidang tugas dan fungsinya.

Untuk menjalankan tugas pokok dan fungsi tersebut, Sekretaris Daerah
mempunyai uraian tugas sebagai berikut:

a. Menyusun kebijakan Pemerintah Daerah berdasarkan ketentuan
peraturan  perundang-undangan sebagai pedoman dalam
pelaksanaan tugas;

b. Merumuskan sasaran dan menetapkan kebijakan teknis dalam rangka
perencanaan, pembinaan dan pengembangan  di  bidang
kesekretariatan daerah sesuai dengan ketentuan peraturan
perundang-undangan dan kebijakan Bupati sebagai pedoman
pelaksanaan tugas;

c. Mengordinir  Perencanaan pelaksanaan pembangunan dan

pengendalian program sesuai dengan ketentuan yang berlaku untuk
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menjadi pedoman dalam penyelenggaraan program dan kegiatan
Pemerintah Daerah;

. Menetapkan pedoman prosedur dan tata kerja pemerintah daerah
sebagai acuan untukmenghindari penyimpangan dalam pelaksanaan
tugas guna mewujudkan efesiensi dan kesesuaijan kerja;

. Menyelenggarakan pembinaan dan pengembangan organisasi dan
tata laksana ‘di lingkungan pemeriniah  dagrah dalam rangka
penyeienggaraan pemerintahan yang baik dan efesien;

. Mengoordiniasikan penyelenggaraan adminisirasi pemerintah sesuai
ketentuan peraturan peraturan perundang-undangan dalam rangka
mewujudkan administrasi pemerintahan;

. Mengoordinasikan pengelolaan sumber daya aparatur keuangan,
rumah tangga, sarana dan prasarana di Pemerintah Daerah sesuai
ketentuan peraturan perundang-undangan dalam rangka optimalisasi
sumber daya yang ada;

. Mengoordinasikan pengelaan keuangan daerah sesuai Anggaran
Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD) dalam rangka mewujudkan

tertib administrasi keuangan;

i. Mengarahkan tugas t{ugas tertentt dan memberi petunjuk

pelaksanaan tugas kepada bawahan berdasarkan tugas, fungsi dan

prosedur;
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j. Membina seluruh Pegawai Negeri Sipil berdasarkan prosedur dan
ketentuan peraturan perundang-undangan dalam rangka penegakan
disiplin Pegawai Negeri Sipil lingkup Pemerintah Daerah;

k. Mengevaluasi pelaksanaan kebijakan. pemerintah daerah secara
periodic uniuk digunakan sebagai bahan masukan perbaikan
implementasi dan evaluasi kebijakan;

. Melaporkan hasil pelaksanaan tugas berdasrkan pedoman dan
memberikan saran pertimbangan kepada atasan sebagai bahan
perumusan kebijakan dan kKejelasan hasil kerjanya;

m. Melaksanakan tugas kedinasan lain yang diperintahkan cleh atasan
sesual bidang tugasnya untukmendukung kelancaran pelaksanaan
tugas.

A. Visi dan Misi
1. Visi
* Maros Sejabtera, Religius dan Berdaya Saing”
2. Misi

- Meningkatkan kualitas penyelenggaraan birckrasi dan pelayanan public

- Meningkatkan Pembangunan Sumber Daya Manusia

-Meningkatkan keterfangkauan kebutuhan dasar dan pelayanan dasar

secara inklusif

- Meningkatkan ketahanan ekonomi daerah berbasis potensi fokal

- Memantapkan pembangunan infrastrukiur ekonomi dan pemerintah wilayah







- Meningkatkan kualitas lingkungan hidup dan keetahanan bencana

B. Struktur Organisasi Perangkat Organisasi dan Job Desription Perangkat

Daerah Sekretariat Daerah Kabupaten Maros.

Sekretariat Daerah sebagai Perangkat Daerah Pemerintah Kabupaten
Maros, merupakan unsur staf yang dipimpin oleh Sekretaris Daerah yang
berada di bawah dan | bertanggungjawab kepada Bupatli. Berdasarkan
Peraturan Paerah Kabupaten Maros Nomor 7 Tahun 2018 tentang
Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah, sebagaimana telah
dijabarkan dengan Peraturan Bupati Maros Nomor 63 Tahun 2016 tentang
Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas, dan Tata Kerja Perangkat Daerah
Sekretariat Daerah Kabuapten Maros, Sekretariat Daerah mempunyai tugas
pokok membantu Bupati dalam menyusun kebijakan dan menyelenggarakan
koordinasi terhadap seluruh satuan kerja perangkat daerah dalam rangka
perumusan dan penyusunan kebijakan Bupati, berdasarkan asas

desentralisasi dan tugas pembantuan serta pelayanan administratif.

Adapun Susunan Organisasi Sekretariat Daerah terdiri dari :

a. Sekretariat Dasrah

b. Asisten administrasi sosial dan pemerintahan terdiri dari:

1. Bagian sosial dan keagamaan terdiri dari:

a) Subbagian Bina Sosial dan Keagamaan

b) Subbagian Sarana Sosial dan Keagamaan
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c) Subbagian Pemberdayaan sosial dan Keagamaan

2. Bagian pemerintahan terdir dari:

a) Subbagian Kewilayahan

b) Subbagian Kerjasama Kelembagaan

c) Subbagian Otonomi Daerah dan Tugas pembantuan

3. Bagian Hukum dan hak Asasi Manusia terdiri dari:

&) Subbagian Peraturan Perundang-undangan

b) Subbagian Dokumentasi Hukum
¢) Subbagian bantuan Hukum dan Hak Asasi Manusia ;
4. Bagian Organisasi terdiri darni:
a) Subbagian Kelembagaan dan Analisis Jabatan

b) Subbagian Tatalaksana dan Pelayanan Publik

¢) Subbagian Kepegawaian dan Akuntabilitas Kinerja







1. Struktur Organisasi

45

BAGAM STRURTIR DRGANTSAS
SEKRETARIAT DAERAH KABUPATIN MARCS

JUFAD
WAKK. BUFAT)

==

Y A"
EEFEEE
EE=E
=|==E
EEEE

2. Job Description

s

1

=E II"*I___"_I T-—«-—-H’“H"‘II”I
= =IE=E

e

=]

|
(E =]

BUPATI BAARDS,

Gambar 4.1 Strukiur Organisasi

1. Sekretariat Daerash mempunyai tugas melakukan pembinaan terhadap

pengelolaan dan pelayanan informasi publik di Lingkungan Pemerintah

Kabupaten Maros.

2. Pengarah Mempunyai tugas;

a. Memberikan arahan kepada PPID Utama dan PPID Pembantu terkait

pengeloiaan dan pelayanan informasi publik;

b. Memberikan rekomendasi kepada PPID Utama atas informasi publik

yang dapat diakses atau diberikan kepada pemohon informasi;







c.

d.
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Memberikan rekomendasi kepada PPID Utama atas hasil uji
konsekuensi informasi yang dikecualikan; dan

Memberikan persetujuan atas pertimbangan PPID Utama terkait dengan
setiap kebijakan yang diambil untuk memenuhi hak setiap pemohon

informasi.

3. Tim Pertimbangan mempunyai fugas:

a.

b.

Membahas usulan-usulan informasi yang dikecualikan; dan

Memberi perlimbangan terhadap usulan pengklasifikasian informasi
termasuk informasi yang dikecualikan dan hal-hal izin yang periu
mendapat pertimbangan;

Membahas dan memberikan pertimbangan kepada PPID dalam

penyelesaian sengketa informasi; dan

. Menyelesaikan hal-hal lain yang dipandang perlu dalam rangka

peningkatan pelayanan informasi publik.

4. Pejabat Pengelola Informasi dan Dokumentasi (PPID) Utama mempunyai

tugas sebagai berikut:

a.

b.

Menyusun dan melaksanakan Kebijakan informasi dan dokumentasi;
Menyusun laporan pelaksanaan kebijakan informasi dan dokumentasi;
Mengkordinasikan dan mengkosolidasikan = pengumpulan bahan
informasi dan dokumentasi dari PPID Pembantu dan/atau Pejabat

Fungsional;

. Menyimpan, mendokumentasikan, menyediakan dan memberi

pelayanan informasi kepada publik;
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e. Melakukan verifikasi bahan informasi dan dokumentasi publik;

f. Melakukan uji konsekuensi terhadap informasi publik yang dikecualikan;
g. Melakukan pemutakhiran informasi dan dokurnentasi;

h. Menyediakan informasi dan dokumentasi untuk diakses oleh

masyarakat;

i. Melakukan pembinaan, pengawasan, evaluasi dan monitoring atas
pelaksanaan kebijakan informasi dan dokumentasi yang dilakukan oleh
PPID Pembantu;

j. Melaksanakan rapat koordinasi dan rapat kerja secara berkala dan/atau
sesual dengan kebutuhan;

k. Mengesahkan informasi dan dokumentasi yvang dilakukan oleh PPID
Pembantu;

. Menugaskan PPID Pembaniu dan/atau Pejabat Fungsional untuk
mengumpulkan, mengelola dan memelihara informasi dan dokumentasi;

m. Membentuk tim fasilitasi penanganan sengketa informasi yang
ditetapkan melalui Keputusan Atasan PPID; dan

n. Membuat dan menyampaikan Iaporan I[ayanan informasi dan

dokumentasi kepada Sekretaris Daerah Kabupaten Maros secara
berkala.
5. Disamping memiliki tugas, PFID Utama juga mempunvai wewenang sebagai
berikut :

a. Menolak memberikan informasi yang dikecualikan sesuai dengan

Ketentuan peraturan perundang-undangan;
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. Meminta dan memperoleh informasi dari unit kerja/komponen/satuan

kerja yang menjadi cakupan kerjanya;
Mengkoordinasikan pemberian pelayanan informasi dengan PPID

Pembantu dan/atau Pejabat Fungsional yang menjadi cakupan kerianya;

. Menentukan atau menefapkan suatu informasi dapat/tidaknya diakses

oleh publik; dan

. Menugaskan PPID “Pembantu dan/atau  Pejabat Fungsional untuk

membuat, megumpulkan, seria memelihara informasi dan dokumentasi

untuk kebutuhan organisasi.

6. PPID Pembantu mempunyai tugas sebagai berikut :

a.

Membantu PPID Utama melaksanakan tanggung jawab, tugas dan

kewenangannya;

. Menyampaikan informasi dan dokumentasi kepada PPID Utama secara

berkaia sesuai kebutuhan;

. Melaksanakan kebijakan teknis informasi dan dokumentasi sesuai

dengan tugas pokok dan fungsinya;

. Menjamin ketersediaan dan akselerasi layanan informasi dan

dokumentasi bagi pemchon informasi secara cepat, tepat, berkualitas

dengan mengedepankan prinsip-prinsip pelayanan prima;

. Mengumpulkan, mengolah dan mengompilasi bahan dan data lingkup

komponen di lingkungan Pemerintah Daerah/Perangkat Daerah

dilingkungan Pemerintah Daerah masing-masing menjadi bahan

informasi publik; dan
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f. Menyampaikan laporan pelaksanaan kebijakan teknis dan pelayanan
informasi dan dokumentasi kepada PPID Utama secara berkala dan

sesuai kebutuhan.

B. Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan maka peneliti akan menjabarkan

tahapan hasil penelitian sebagai berikut :
1. Deskripsi Karakteristik Responden
Pendekatan ini dilakukan dengan melihat dan menafsirkan segala benfuk

elemen-elemen yang berkenan dengan subjek pada penelitian, merupakan hal

pokok dari setiap penelitian, dan kebutuhan dasar dari penelitian, hal ini bertujuan
untuk memperoleh hasil penelitian yang relevan dengan masalah dalam
penelitian. Topik dalam penelitian ini adalah bagaiman kinerja pegawai
Sekretariat Daerah Kabupaten Maros dimana dalam memperoleh data peneliti
menggunakan meiode pengukuran dengan media kuesioner yang
diinterpresentiasikan langsung oleh responden. Dalam literatur keilmuan
responden merupakan sumber hentuk untuk memperoleh data atau informasi,

yang tentunya berkaitan langsung dengan topik pada penelitian. Berlkut ini data

responden yang dikelompokkan peneliti, sebagai berikut.
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a. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
Responden yang periama dalam penelitian ini merupakan responden
yang dikelompokkan dari jenis kelamin, dimana  perbedaan jenis kelamin
akan memberikan interpresentasi yang beragam terkait dengan proses
penempatan kerja pegawai terhadap peningkaian indeks kinerja pegawai

pada instansi. Berikut ini hasil rasio atau jumlah responden terkait jenis

kelamin.
Tabel 4.1 Jenis Kelamin Responden
No Jenis Kelamin Responden Frekuensi
Laki- Laki 18 55%
2 Perempuan 14 45%
Jumlah 32 100%

Sumber : Dafa Primer 2022

Dari tabel diatas yakni karakieristik responden menurut jenis kelamin
responden, maka dari 32 orang responden yang menjadi sampel penelitian ini,
didominasi oleh responden berjenis kelamin lakilaki dengan jumiah responden
21 orang, hal ini dapat disimpulkan bahwa sebagian besar pegawai pada
Kantor Sekretariat Daerah Kabupaten Maros didominasi oleh jenis kelamin

laki-laki.
b. Karakteristik Respondeﬁ Berdasarkan Tingkat Pendidikan

Jenis pendidikan responden menjelaskan latar belakang pendidikan

responden yang menjadi sampel dalam penelitian ini, sehingga dalam

penelitian ini amka tingkat pendidikan responden dapat diklasifikasikan
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menurut jenjang pendidikan SMA, DHI, S1, Dan 52 oleh karena itulah dalam

pengelompokkan pendidikan responden dapat dillhat pada tabel berikut ini.

" Tabel 4.2 Tabel Karakteristik Responden Menurut Pendidikan

No Jenjang Pendidikan Responden Frekuensi
1 SMA 8 20%
2 Diil 2 10%
3 Strata i 18 55%
4 Strata ll 4 15%
5 Jumiah 32 100%

Sumber : Data Primer 2022
Berdasarkan data mengenai hasil distribusi frekuensi respondern menurut
pendidikan, nampak bahwa sebagian besar responden mempunyai pendidikan
lulusan S1 dengan jumlah responden sebanyak 18 responden, jenjang
pendidikan SMA sebanyak 8 responden, dan jenjang pendidikan $2 sebanyak
4 responden, dengan hasil ini dapat diasumsikan bahwa sebagian besar
pegawai pada Kantor Sekretariat Daerah Kabupaten Maros didominasi oleh

responden dengan jenjang pendidikan Strata 1.
c. Karakteristik responden dari segi jenis umur

Pengelompokkan responden dari segi umur, merupakan salah satu hal

penting untuk memperoleh gambaran dan informasi mengenai indeks kinerja

dari pegawai, berikut ini hasil data terkait karakteristik yang dimaksud :
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Tabel 4.3 Karakteristlk Responden Dari Jenis Umur

No Umur Responden Responden Frekuensi
1 20 Sampai 29 8 10%
2 30 Sampai 39 10 25%
3 40 sampai &5 14 65%
4 JuiaR 32 100% |

Sumber: Data Primer 2022

Berdasarkan data tersebut di atas, mengenai karakteristik responden

berdasarkan umur, maka umur responden yang mendominasikan dalam
penelitian inl yaitu responden yang memiliki umur berkisar antara 40 — 55
tahun dengan jumlah responden sebanyak 14 responden, diikuii oleh
responden yang beumur antara 20 — 29 tahun dengan jumiah responde; 8
responden dan terakhir umur 30 — 39 tahun dengan jumlah responden
sebanyak 10 responden. Hal ini dapat diasumsikan bahwa sebagian besar

pegawai pada Kantor Sekretariat Daerah Kabupaten Maros berkisar pada

umur 40 — 55 tahun.

2. Deskripsi Data Variabe! Penglitian

a. Frekuensi Jawaban Variabel Budaya Organisasi {(X1)

Frekuensi jawaban responden pada variabel budaya organisasi
disajikan pada tabel 4.1. Dari tabel iersebut dapat dilihat bahwa distribusi

frekuensi variabel budaya organisast terdiri dari 5 pemyataan. Jika dilihat dari

hasil analisis diketahui bahwa yang memiliki mean tertinggi yaitu X1.1 dengan
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angka 4.25%. sedangkan yang memiliki mean terendah vaitu X1.5 dengan

angka 4.00%.

Tabel 4.4 Distribusi Jawaban Responden Variabel Budaya Organisasi (X1)

Skata Pengukuran Mean
WRARGGT | (7 (7s) ®R) ) (s5) o
Frek. | % [|Frek.! % |Frek. | % (Frek.| % |Frek.| % |Frek.| %
X1 | o 0 0 0 5 |156% | 14 |438% | 13 /|408% | 32 |100.0% | 425%
X1.2 0 0 1 | a4m | 2 |ean| 22 tessw| 7 |218%| 9% |100.0% | 4.00%
X1.3 0 0 104 34% | a3\ |94% | 20 {ezs% | 8 |250%d 2 |100.0% | 4.00%
X1.4 0 0 1 [31% ] 3 | 94% | 21 |e56%{ 7 |[219% | 3% |100.0% | 4.06%
X1.5 0 ) 3 |san| 2 j63% | 19 |s04%| 8 |250%m| 32 |100.0% | 4.00%
Rata-rata 4.08%

Sumber : Data diolah, 2022

b. Frekuensi Jawaban Variabel Kepuasan Kerja {X2)

Frekiensi jawdbarn reepotiden padd variabel kepuasan keijd disdjikan
pada tabel 4.2. Dari tabel tersebut dapat dilihat bahwa distribusi frekuensi
| kepuasan kerja terdiri dar 5 pernyataan. Jika dilihat dari hasil analisis diketahui

bahwa yang memiliki mean tertinggi yailu X2.2 dengan angka 4.31%,

sedangkan yang memiliki mean terendah yaitu X2.3 dengan angka 3.84%.
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Table 4.5 Distribusi Jawaban Responden Variabel Kepuasan Kerja (X2)

Skala Pengukuran Mean
ndliator | (sts) (78) Ry @) s5) e
Frek. | % |Frek.| % |Frek.{ % |Frek.| % |[Frek.| % [Frek.| %
x2.1 0 0 0 0 6 |188% | 17 [531% | 9 {281% | 92 |100.0% | 4.00%
x2.2 0 0 0 0 3 194% | 16 |500% | 13 1406% | 32 | 100.0% | 4.31%
X2.3 2 | 63% 4 0 0 8 [188% | 17 |534% [ 7 |2198% | 32 | 100.0% | 3.84%
X2.4 1 131% | 1 [31% | 2 {63% | 16 |500%| 12 |375% | 32 |100.0% | 4.16%
X2.5 0 0 o 0 6 |18.3% | 17 1531% | 8 |281% | 32 | 100.0% | 4.00%
Rata-rata 4.09%

Sumber : Dala diolah, 2022

¢. Frekuensi Jawaban Variabel Kinerja Pegawal (Y)

FrekUsHsi jawabar respohden fads vanabe! Kitehd pegawal patd tatsl

4.3. Dari tabel tersebut dapat dilihat bahwa distribusi frekuensi kinerja pegawai

terdiri dari 5 pernyataan. Jika dilihat dari hasil analisis diketahui bahwa yang

memiliki mean tertinggl yaitu Y.2 dengan angka 4.34%, sedangkan yang

memiliki mean terendah yaitu Y.3 dengan angka-3.88% dan Y.5 dengan angka

3.88%.
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Tabel 4.6 Distribusi Jawaban Responden Variabel Kinerja Pegawai {Y)

a. Uji Validitas

Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu

kuesioner. Kriteria yang digunakan untuk menyatakan suatu instrument valid

atau layak digunakan dalam pengujian hipotesis apabila Corected Item-Total
Correlation lebih besar dari r-tabel atau df = (.5} = §.348,

Skala Pengukuran Mean

Inator | oTe) 7s) ®R) ® (s5) o

Frek. % Frek. Frek’|] % Frek. % Frak. % Frek. %
Y.1 0 0 0 6 [188% | 17 |531% | 9 [281%{ 32 [ 100.0% |4.00%
Y.2 o 0 0 2 | 63% | 17 |531% | 13 1408% | 3% | 100.0% | 4.34%
Y3 2 [ 63% | 0 5 [158% | 18 [563% | 7 |219% | 32 | 100.0% | 3.88%
va T [ 31% | 1 131% | 2 | 68% | 17 |531%]| 11 |244% | 22 |1000% | 4.13%
Y5 2 |63% | b 5 |156% | 18 |563%| 7 |z210%] 32 | 1000% | 288%
Rata-rata 4.06%

Sumber: Data diolah, 2022
3. Uji Instrumen
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Tabel 4.7 Hasil Uji Validitas

. Corrected item- | _ . . _ .
Variabel ltem r-tabel Ket.
total correlation

X1.1 0.793 0.349 Valid
Budaya X1.2 0.815 0.349 Valid
Organisasi X1.3 0911 0.349 Valid
&) X1.4 0.851 0.349 Valid
X1.5 0.914 0.349 Valid
X2.1 0.833 0.349 Valid
y xX2.2 0.792 0.349 Valid
epuasan -
K&#ja {X,) X2.3 0.652 0.349 Valid
X2.4 0.523 0.349 Valid
X2.5 0.833 0.349 Valid
Y1 0.603 0.349 Valid
~ Y.2 0.700 0.349 Valid
inerja : —
Pegawai (Y) Y3 0.853 0.349 Valid
Y4 0.417 0.349 Valid
Y.5 0.853 0.349 Valid

Sumber : Data diofah, 2022

b. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas dimaksudkan untuk mengukur suatu Kuesioner yang
merupakan indikator dari variabel. Reliabilitas diukur dengan uji statistik
cronbach’s alpha (d). Suatu variabetl dikatakan rellabel fika memberikan nilai

cronbach’s alpha () > 0.60. Hasil uji reliabilitas dapat dilihat paa tabel

berikut:
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Tabel 4.8 Hasil Uji Reliabilitas Budaya Organisasi (X1)

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha| Nof ltems
818 5]

Sumber: Output SPSS, 2022

Berdasarkan tabel hasil uji reliabilitas variabel X1 di atas, 5
perfiyatadii meriliki nilal cronbach’s dlgHa (0} Yahg 186l besdr daH 0.60
yaitu sebssar 0.818. Berdasarkan ketentuan di atas maka indikator atau

pernyataan dalam penelitian ini dikatakan reliabel.

Tabe! 4.9 Hasil Uji Reliabilitas Kepuasan Kerja (X2)

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha| N of ltems
77 6

Sumber; Qutput SPSS, 2022

Berdasarkan fabel hasil uji reliabilitas variabel X2 di atas, 5
periiyaidan memiliki hilal cronibdch’s alptid (dy yang lebili Yesdr dad 0.80
yaifu sebesar 0.777. Berdasarkan ketentuan di atas maka indikator atau

pemyataan dalam penelitian ini dikatakan reliabel.
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Tabel 4.10 Hasil Uji Reliabilitas Kinerja Pegawai (Y)

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha | N of lfems
771 6

Sumber: Oulput SPSS, 2022

Berdasarkan tabel hasil uji reliabilitas variabel Y di atas, 5 pernyataan

0.771. Berdasarkan ketentuan di atas maka indikator atau pemyataan dalam

penelitian ini dikatakan reliabel.

4. Analisis Regresi Linear Berganda

Tabel 4.11 Uji Regresi Linear Berganda

Coefficlents®
Standardized
Unstandardized Cosfficients | Coefficients
Model B Std. Epror Beta 1 Sig.
1 {Constant) 470 1.563 109 814
X1 353 101 375) 3.486 .002
X2 530 A1 B0g 5.682 000

a. Dependent Variable: Y

Sumber: Oulput SFSS, 2022
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Dari fabe!l di atas diperoleh persamaan regresi linear berganda

sebagai berikut:

3
bl

Y =0.170 + 0.353 X, + 0.630 X;

Persamaan di atas dijelaskan sebagai berikut :

h}
0.170 merupakan nilai konstanta, jika nilai X; dan X, dianggap O

a =
maka nilai dari kinerja pegawai adalah sebesar 0.170.

Bs = 0.3583 artinya variabel budaya organisasi berpengaruh positif
terhadap kinerja pega\’uai dan apabila variabel kinerja pegawai
meningkat satu satuan, maka budaya organisasi akan meningkat
sebesar 0.353 satuan.

Bz = 0.630 artinya variabel kepuasan kerja berpengarub positif tehadap

kinerja pegawai dan apabila variabe!l kinerja pegawai meningkat satu
satuan, maka kepuasan kerja akan meningkat 0.630 satuan.
¥

5. Uji Hipotesis

a. UjiF

Dalam peneiitian ini, uji F digunakan unfuk mengetahui tingkat
signifikan pengaruh variabel-variabel independen secara bersama-sama
(simultan) terhadap variabel dependen. Diketahui F tabel sebesar 3.34. Nilai

ini didapatkan dari rumus df1 = k-1 df2 = n-k-1.
1

n
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Tabel 4.12 Hasil Uji F
ANOVA®

Moadel Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression 219.263 2 109.631 84.529 .000°

Residual 37.612 29 1.297

Total 256.875 3
a. Dependent Variable: Y
b. Predictors: {Constant), X

Sumber: Oufput SPSS, 2022

Dasar pengambilan keputusan yaitu jika Fritung > Frane (3.34) dan nilai
sig. < 0.05, maka dapai dikatekan variabel X bempengaruh positif dan

signifikan terhadap variabel Y.

Berdasarkan hasil uji F dari tabel di atas ditunjukkan bahwa Fung

sebesar 84.625 sedangkan hasi Fune pada tabel disiribusi dengan tingkat

kesalzhan 5% (0.05) adalah sebesar 3.34. Hal ini berarli Fru,y > Fope

{84.525 > 3.34). Pada tabel di atas juga dapat dilihat bahwa nilai sig. 0.000

lebih kecil dari 0.05, karena nilai sig. lebih kecil dari 0.05 maka model regresi

dapat digunakan uniuk mempredikasi kinerja pegawai atau dapat dikatakan

bahwa budaya organisasi dan kepuasan kefja secara bersama-sama

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinetla pegawai pada Sekretariat

Daerah Kabupaten Maros.
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b. Ujit

Uji t digunakan untuk mengetahui besamya pengaruh dari sefiap
variabel independen secara individua! (parsial) terhadap variabel dependen.
Diketahui t-tabel sebesar 1.687. Nilai ini didapatkan dari rumus df sn-=k =

1.697. Hasil uji t pada penelitian ini dapat dilihat pada tabel di bawah ini.

Tabel 4.13 Hasil Uji t
Coefficients”
Standardized
Unstandardized Coefficients { Coefficients

Mode! B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) A70 1.563 .109 814

X1 353 101 375 3436 002

Xz 630 b 609 5.662 008

a. Dependent Variable: Y Sumber: Quiput SPSS, 2022

Dasar pengambilan keputusan jika twwng > tane (1.687) dan nilai sig <

0.05 maka dapati dikatakan variabe! X berpengaruh positif dan signifikan

terhadap variabel Y.

Berdasarkan fabel di atas, berikut ini dijelaskan pengaruh masing-

masing variabel independen secara parsial:

a. Budaya Organisasi (X;)

Hasil pengujian dengan SPSS untuk variabel budaya organisasi

(X4) terhadap kinerja pegawai (Y} diperoleh nilai thwny 3.486 > tiape
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1.697 dan nilai sig. 0.002 < 0.05. Hal ini berarti variabel budaya
organisasi {X;) mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan
terhadap kinerja pegawai (Y).
b. Kepuasan Kerja (X3)
Hasil penguijian dengan SPSS untuk variabel kepuasan kerja (X2)
terhadap kinerja pegawai (Y) diperoleh nilai fhung 5.662 > tiape
1.687 dan nilai sig. 0.000 < 0.85. Hal'ini berarti variabel kepuasan
kerja (%) mempunyal pengaruh yang positif dan signifikan
terhadap kinerja pegawai (Y)

C. Pembahasan Hasil Penelitian

Menurut Furqon (2009:3), budaya organisasi adalah seperangkat
perilaku, perasaan dan kerangka psikologis yang terinternalisasi sangat
mendatam dan memiliki bersama ocleh anggolta organisasi. Sementara, menurut
Robbins (2002:247), bahwa organisasi merupakan suatu persepsi bersama
yang dianut oleh anggota-anggota organisasi atau dinamakan dengan suatu

sistem dari makna kebersamaan.

Kepuasan kerja dapat didefinisikan sebagail suatu keadaan emosional
yang menyenangkan atau fidak menyenangkan dimana para karyawan
memandang pekerjaannya (iHandoke, dalam VWidodo, 2008). Oleh sebab itu,

apabila seorang individu memiliki kepuasan kerja yang tinggi, maka akan

menghasilkan kinerja vang iinggi pula.
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Berdasarkan hasil pengujian secara statistik dapat terlihat dengan jelas
bahwa semua variabel bebas berpengaruh terhadapt variabel terikat. Pengaruh
yang diberikan kedua variabel bebas tersebut bersifat signifikan. Hasil tersebut
sesuai dengan hasil penelitian sebelumnya. Penjelasan dari masing-masing

pengaruh variabel dijelaskan sebagal berikut:

1. Pengaruh Budaya Organisasi Terhadap Kinerja Pegawai

Hasil penelitian ini mengambil sampel sebanyak 32 respoden dari
kuesioner yang disebar yang terdid dari 18 orang responden laki-laki da14
orang responden perempuan. Berdasarkan data di atas maka mayoritas
berjenis kelamin laki- laki.

Frekuensi jawaban variabel X1 memiliki rata-rata (mean) nilai sebesar
4.08%, yang tertinggl adalah pernyataan X1.1 yaitu sebesar 4.25%, dan yang
terendzh adalah item pernyataan X1.5 yaitu sebesar 4.00%

Berdasarkan hasil analisis uniuk variabel budaya organisasi
menunjukkan bahwa uji t menghasilkan nilai twung 3.486 > tape 1.697 dan nilai
sig. 0.002 < 0.05. Hal ini berarti variabel budaya organisasi mempunyai
pengaruh vang positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai pada
Sekretariat Daerah Kabupaten Maros.

Fakita di tempat penelitian menunjukkan bahwa Budaya organisasi
merupakan faktor penting dalam meningkatkan kinerja pegawai sekretaruiat

daerah kabupaten Maros. Dimana inovasi dan keberanian mengambil resiko

seorang pimpinan melekat pada tiap- tiap individu pegawai.
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Hasil penelitian ini didukung dengan penelitian yang dilakukan cleh
Jufrizen, J..& Rahmadhani, K. N.(2020), dengan judu! "Pengaruh budaya
organisast terhadap kinerja pegawai dengan lingkungan kerja sebagai
variabel moderasi®. Berdasarkan dala yang diperoleh dalam penelitian
mengenai Pengaruli Budaya Organisasi Terhadap Kinerja Pegawai Dengan
Lingkungan Kerja Sebagai Variabel Moderasi Pada PT PLN (Persero) Unit
induk Witayah Sumatera (tara. Responden pada penelitian inl berjumlah 118
pegawal, kemudian telah di analisa maka dapat disimpulkan sebagai berikut
1) Budaya Organisasi berpengarnuh signifikan terhadap Kinerja Pegawai pada
PT PLN {Persero) Unit Induk Wilayah Sumatera Utara, 2) Lingkungan Kerja
tidak berpengaruh signifikan terhadap hubungan antara Budaya Organisasi
dengan Kinerja Pegawai pada PT PLN (Persero} Unit Induk Wilayah
Sumatera Utara.

. Pengaruh Kepuasan Pegawai Terhadap Kinerja Pegawat

Hasli penelitian ini mengambil sampel sebanyak 32 respoden dari
kuesioner yang disebar yang terdiri dari 18 orang responden laki-laki dan 14
orang responden perempuan. Berdasarkan data di atas maka mayoritas
berjenis kelamin...

Frekuensi jawaban variabel X2 memiliki rata-rata {mean) nilai sebesar
4.09%, vang tertinggi adalah pemyataan X2.2 yaitu sebesar 4.31%, dan yang
ferendah adalah item pemyataan X2.3 sehesar 3.84%.

Berdasarkan hasil analisis untuk varabel kepuasan kerja

menunjukkan bahwa uji t menghasilkan nilal thung 5.662 > tane 1.697 dan nilai
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sig. 0.000 < 0.05. Hal ini berarti variabel kepuasan kefja mempunyai
pengaruh yang positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai pada
Sekretariat Daerah Kabupaten Maros.

Fakta ditempat penelitian menunjukkan bahwa kepuasan kerja juga
merupakan fakior pentinig dalam meningkatkan kinerja pegawai dimana
peran dari ‘atasan/ pimpinan sangat akiif dalam memonitoring dan
mengevaluasi kinerja bawahannya dan juga“ berperan aktif memotivasi
bawahan dalam mencapai target kinerja.

Hasil penelitian ini didukung dengan penelitian yang dilakukan oleh
Salsabila Maretta  Firdaus /2019, dengan judul “Fengaruh
Profesionalisme, Komitmen Organisasi, Dan Kepuasan Keria Terhadap
Kinerja Karyawan bahar Innhoielkota Tegal. Profesionalisme, komitmen
organisasi dan kepuasan kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja

karyawan Baharilin Tegal.







BABV
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh budaya organisasi dan
kepuasan kerja terhadap kinerja pegawai pada Sekrefariat Daerah Kabupaten

Maros. Berdasarkan analisis data serta pembahasan maka dapat ditarik

kesimpulan sebe‘agai berikut:

1. Budaya organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai
pada Sekretariat Daerah Kabupaten Maros. Berdasarkan hasil analisis untuk
variabel budaya organisasi menunjukkan bahwa uji t menghasilkan nilai thiuag
3.486 > tuny 1.697 dan nilai sig. 0.002 < 0.05. Hal ini berarli variabel budaya
organisasi mempunyai pengaruh yang posiiif dan signifikan terhadap kinerja
pegawal pada Sekretariat Daerah Kabupaten Maros.

Fakta di tempat penelitian menunjukkan bahwa Budaya organisasi
merupakan fzktor penting dalam meningkatkan kinerja pegawai sekretaruiat
daerah kabupaten Maros. Dimana inovasi dan keberanian mengambil resiko

seorang pimpinan melekat pada tiap- tiap individu pegawai.

2. Kepuasan kerja berpengaruh positif dan signifikan lerhadap Kinerja pegawai
Sekretariat Daerah Kabupaten Maros. Berdasarkan hasil analisis untuk
variabel kepuasan kefja menunjukkan bahwa uji t menghasilkan nilal thung

5.662 > tyye 1.697 dan nilai sig. 0.000 < 0.05. Hal ini berarti variabel kepuasan
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kerja mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan terhadap kinesja
pegawal pada Sekretariat Daerah Kabupaten Maros.

Fakta ditempat penelitian menunjukkan bahwa kepuasan kerja juga
merupakan faktor penting dalam meningkatkan kinerja pegawai dimana peran
dari atasan/ pimpinan sangat aktif dalam memonitoring dan mengevaluasi
kinerja bawzhannhya dan juga berperan aklif memofivasi bawahan dalam
mencapai target kinerja.

B. Saran

1. Bagi Peneliti
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan tambahan kajian dan ilmu
pengetzhuan mengenai masalah yang terkait dengan budaya organisasi,
kepuasan kerja dan kinerja pegawal serta memberikan teori-teori yang peneliti
peroleh selama proses perkuliahan dan dapat :nemperdalamnya lebih luas
{agi.

2. Brgi Perusahaan
Hasil peneliian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan saran maupun
masukan bagi Sekretariat Daerah Kabupaten Maros mengenai kinerja pegawai

pada perusahaan tersebut sudah cukupbaik dan diharapkan perusahaan dapat
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mempertahankannya dengan cara telap memperhatikan serla terus
meningkatkan budaya organisasi dan kepuasan kerja agar kedepannya
perusahaan dapat terus berkembang.
3. Bagi Akademik
Penelitian ini diharapkan dapat membertikan kontribusi dan juga tambahan

referensi dikalangan akademik dalam melakukan penelitian sejenis dan

mengembangkannya dimasa yang akan dating
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